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ABSTRACT

THE ANALYSIS IMPACT OF WAGE LEVEL, EDUCATION LEVEL,
INVESTMENT AND GENDER ON UNEMPLOYMENT IN PALEMBANG
CITY

By:

Fitri Wardani S! ; Prof. Nurlina Tarmizi, M.S.,Ph.D? ; Dra. Hj. Eka Rostartina, M.Si3

Unemployment is a problem which is often confronted by each country, including
developed and developing country. Various ways to overcome this problem has
been undertaken by both central government and local government, but it has not
been able to overcome yet until now. Unemployment arises because of the
discrepancies between labor demand and labor supply. This unemployment
problem is very important to note because it is equally harmful unemployment
lead to a various crimes and can lead to social unrest, politics, and poverty. As
factors that affect unemployment include the wage level, education level,
investment, and gender.

This research was done by utilizing secondary data from BPS
Palembang City. This study used time series data for ten years that is 2003-2012.
The Analysis data in this study used Multiple Linear Regression Method.
Hypothesis testing using the partial test (t test), simultaneous (F test) and Test
Coefficient of Determination (R?).

The results showed that level of wage and level of education have a
significant impact and positive on unemployee in Palembang City is 0.090623 for
wage, 0.903567 for <SMA and 4.059067 for >SMA, and the gender has a
significant negetive impact on unemployee in Palembang City is -2.942506 for
male and -6.410011 for female, and so did the investment reacted negativly yet
not significant toward unemployee in Palembang City that is -2.92E-05.

Keywords: unemployment, wage level, education level, investment and gender.



ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH TINGKAT UPAH, TINGKAT PENDIDIKAN,
INVESTASI DAN JENIS KELAMIN TERHADAP PENGAGGURAN DI
KOTA PALEMBANG

Oleh:
Fitri Wardani S

Pengangguran merupakan masalah yang sering dihadapi setiap negara, baik
negara maju maupun negara berkembang. Berbagai cara telah dilakukan oleh
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah namun masalah pengangguran
belum juga mampu diselesaikan sampai saat ini. Pengangguran muncul karena
adanya ketidaksesuaian antara permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga
kerja. Masalah pengangguran ini sangat penting untuk diperhatikan karena
pengangguran itu sangat berpontensi menimbulkan terjadinya berbagai tindakan
kriminal serta dapat menimbulkan gejolak sosial, politik, dan kemiskinan. Adapun
faktor yang mempengaruhi jumlah pengangguran antara lain adalah tingkat upabh,
tingkat pendidikan, investasi maupun jenis kelamin.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Palembang. Penelitian menggunakan
data time series selama sepuluh tahun yaitu tahun 2003-2012. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan Metode Regresi Linear Berganda. Uji hipotesis
menggunakan pengujian secara parsial (uji t), simultan (uji F) dan Uji Koefisien
Determinasi (R2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat upah dan tingkat pendidikan
berpengaruh siginifikan positif tehadap pengangguran di Kota Palembang yaitu
sebesar 0.090623 untuk upah, 0.903567 untuk pendidikan <SMA dan 4.059067
untuk pendidikan >SMA, serta jenis kelamin berpengaruh negatif signifikan
terhadap pengangguran di Kota Palembang yaitu sebesar -2.942506 untuk jenis
kelamin laki-laki dan -6.410011 untuk jenis kelamin perempuan, begitu juga
dengan investasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
pengangguran di Kota Palembang sebesar -2.92E-05.

Kata Kunci : Pengangguran, Tingkat Upah, Tingkat Pendidikan, Investasi, dan
Jenis Kelamin.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu negara berkembang, masalah yang paling sering dihadapi adalah
masalah pengangguran. Pengangguran terjadi saat penawaran tenaga kerja lebih
besar dibandingkan dengan permintaan tenaga kerja. Pengangguran dapat terjadi
bukan hanya karena kurang tersedianya lapangan pekerjaan, tetapi pengangguran
juga banyak terjadi ketika pekerja tidak memenuhi syarat yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Pengangguran adalah suatu situasi dimana seseorang yang ingin
bekerja dan berusaha mencari pekerjaan tetapi permintaan terhadap jasa mereka

tidak ada (Tarmizi, 2012).

Pengangguran yang tinggi berpengaruh negatif bagi masyarakat maupun
bagi perekonomian suatu Negara. Berpengaruh negatif bagi masyarakat karena
mereka tidak memperoleh pendapatan sehingga mengurangi daya beli mereka dan
hal ini juga berdampak pada lambatnya pertumbuhan ekonomi. Pengangguran
mengurangi tingkat kesejahteraan masyarakat, pendapatan pajak pemerintah
berkurang. Pengangguran menyebabkan hilangnya atau berkurangnya

keterampilan dan pengangguran menimbulkan ketidakstabilan sosial dan politik



(Nanga, 2005 dalam Sirait, 2013:109). Berbagai cara dilakukan oleh setiap negara
untuk mengurangi tingkat pengguran, seperti dibukanya lapangan pekerjaan,
meningkatkan mutu pendidikan, untuk di negara berkembang mengurangi jumlah

penduduk dengan menurunkan tingkat kelahiraan.

Pengangguran bukan hanya terjadi di Negara berkembang saja, negara
manapun di dunia ini baik yang dikategorikan Negara maju maupun negara
sedang berkembang senantiasa menghadapi masalah pengangguran, perbedaannya
negara berkembang tidak mampu memberikan tunjangan kepada warga negaranya
yang menganggur, sedangkan negara maju mampu memberikan jaminan seperti
memberikan upah reservasi yaitu isteri atau anak masuk dalam dunia kerja
dikarenakan kepala keluarga tidak dapat lagi bekerja. Berbagai cara untuk
mengatasi permasalahan ini sudah ditempuh oleh pemerintah namun masalah ini
belum mampu untuk diselesaikan. Indikator ekonomi yang mempengaruhi
pengangguran seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, dan upah
minimum. Masalah pengangguran sangat penting untuk diperhatikan karena
pengangguran sangat berpotensi menimbulkan kerawanan berbagai tindak
kriminal dan gejolak sosial, politik dan kemiskinan (Cang dan Wu, 2012:4 dalam

Sirait, 2013:110).

Permintaan tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh dua faktor penting.
Pertama, permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh pertumbuhan dalam jumlah
total pekerja yang tersedia. Semakin banyak lapangan pekerjaan yang tersedia
maka permintaan tenaga kerja akan meningkat. Kedua, permintan tenaga kerja

dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang tersedia dalam suatu perekonomian.



Permintaan tenaga kerja di sektor industri, misalnya, akan mengalami peningkatan
sejalan dengan peningkatan yang terjadi dalam produksi barang dan jasa pada
sektor perindustrian dalam perekonomian suatu negara (Kaufman dan
Hotchkiss, 1999 dalam Dewi, 2010).

Perkembangan penduduk yang semakin cepat dan dalam jumlah yang
besar dapat menimbulkan beberapa masalah baru dan salah satu masalah tersebut
adalah masalah pengangguran. Sedangkan pertambahan penduduk yang semakin
pesat dan semakin besar jumlahnya menyebabkan masalah pengangguran menjadi

bertambah buruk (Sukirno, 1994).

Salah satu provinsi di Indonesia yang mempunyai masalah pengangguran
adalah Sumatera Selatan. Pada tahun 2010 jumlah penduduk di Sumatera Selatan
mencapai 7.450.394 jiwa. Keadaan ketenagakerjaan di Sumatera Selatan
mengalami kenaikan dari bulan Agustus 2012 sampai Februari 2013 namun
tingkat pengangguran terbuka mengalami penurunan sebesar 0,21% dari 5,70%
pada bulan Agustus 2012 menjadi 5,49% pada bulan Februari 2013. Sementara
tingkat partisipasi angkatan kerja meningkat sekitar 2,38% dari 69,56% pada
bulan Agustus 2012 menjadi 71,94% pada bulan Februari 2013 (Kompasiana.

2012).



Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Kabupaten/Kota dan
Jenis Kelamin Tahun 2012 (%)

Kabupaten/Kota Jenis Kelamin Total
Laki-laki Perempuan
Ogan Komering Ulu 4,95 6,34 5,40
Ogan Komering Ilir 9,14 13,85 10,95
Muara Enim 4,79 4,28 4,59
Lahat 3,95 5,24 4,46
Musi Rawas 2,27 1,10 1,78
Musi Banyuasin 3,83 2,68 3,47
Banyasin 3,51 8,80 5,17
OKU Selatan 2,12 3,95 2,81
OKU Timur 1,69 4,23 2,62
Ogan llir 3,13 3,03 3,09
Empat Lawang 2,95 1,92 2,54
Palembang 8,48 12,74 10,06
Prabumulih 5,52 14,70 8,83
Pagaralam 2,09 6,97 391
Lubuklinggau 4,76 10,21 6,85
Sumatera Selatan 4,87 7,09 5,70

Sumber: BPS Provinsi Sumsel 2014

Tingkat pengangguran dirinci menurut kabupaten/kota dan jenis kelamin
disajikan pada Tabel 1. Dua ciri pengangguran yang disebutkan di atas terlihat
mendominasi pola pengangguran di kabupaten/kota, di mana pengangguran
perempuan lebih tinggi di hampir semua kabupaten/kota kecuali di Musi Rawas

dan Empat Lawang. Dikedua daerah ini pengangguran laki-laki lebih tinggi



dibandingkan perempuan. Tabel di atas menunjukkan di daerah yang dominan
karakteristik perdesaan memiliki tingkat pengangguran yang lebih rendah

dibanding dengan karakteristik perkotaan atau urban.

Palembang adalah ibu kota Provinsi Sumatera Selatan dan merupakan
salah satu kota terbesar di Sumatera yang jumlah penduduknya pada tahun 2011
mencapai 1.6 juta jiwa dan jumlah angkatan kerja sebanyak 1 juta jiwa.
Palembang juga merupakan salah satu kota yang memiliki masalah pengangguran,
namun angka pengangguran terbuka menurun dari tahun 2007 sampai 2011.
Menurut data statistik pada tahun 2013 di Kota Palembang yang mencari
pekerjaan untuk laki-laki sebesar 8,48 persen, sedangkan perempuan sebesar 12,
74 persen dari total angkatan kerja. Jumlah pengangguran tersebut meningkat
sebesar 0,84 persen dari tahun 2012 yang jumlah pengangguran sebesar 8,48
persen. Menurut data statistik peningkatan pengangguran di tahun 2012
diakibatkan penurunan jumlah yang bekerja. Sedangkan pada tahun 2011 karena
adanya pertandingan SEA GAMES yang secara tidak langsung membuka
kesempatan kerja di sektor pembangunan seperti jalan, wisma atlet, dan
pembangunan stadium Jakabaring maka secara langsung membuka kesempatan
bekerja bagi masayarakat yang mencari pekerjaan.

Pengangguran memang merupakan masalah penting, karena dapat
dikaitkan dengan beberapa indikator-indikator, seperti besaran upah yang berlaku,
tingkat pendidikan, investasi maupun jenis kelamin. Upah merupakan salah satu
penentu besarnya permintaan dan penawaran tenaga kerja. Semakin tinggi tingkat

upah yang harus dibayar perusahaan maka semakin sedikit pekerja yang mereka



minta, sebaliknya semakin rendah tingkat upah maka semakin banyak pekerja
yang mereka minta. Bila upah yang diberikan oleh perusahaan tinggi, maka
semakin banyak orang yang menawarkan tenaga kerja.

Masalah dalam ketenagakerjaan di Indonesia saat ini adalah upah yang
rendah secara langsung maupun tidak langsung akan sangat berpengaruh pada
tingkat pengangguran yang tinggi. Upah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pengangguran, karena naiknya upah minimum akan
mengurangi permintaan tenaga kerja yang akan menimbulkan pengangguran
(Mankiw, 2000 : 140). Selain itu, upah juga merupakan kompensasi yang diterima
oleh satu unit tenaga kerja yang berupa jumlah uang yang dibayarkan kepadanya.
Semakin tinggi besaran upah yang ditetapkan oleh pemerintah maka hal tersebut
akan berakibat pada penurunan jumlah orang yang bekerja pada negara tersebut.
Tingginya tingkat upah yang ditetapkan akan menyebabkan tingginya biaya yang
harus dikeluarkan suatu perusahaan, maka perusahaan akan mengambil kebijakan
dengan mengurangi permintaan terhadap tenaga kerja (J.R. Hicks, 1999 dalam

Utomo, 2013 : 3).

Tabel 1.2 Tingkat Upah di Kota Palembang Tahun 2005-2012

(Dalam Ribuan Rupiah)
TAHUN UPAH
2005 580,2
2006 701,8
2007 866,0
2008 866,0
2009 870,4
2010 901,2
2011 1182,3
2012 1324,8

Sumber: BPS Sumatera Selatan, Diolah



Perkembangan tingkat upah di Kota Palembang dari tahun ketahun meningkat.
Pada tahun 2012 upah di Kota Palembang sebesar Rp 1.324.833.

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu negara ditandai dengan
menurunnya jumlah pengangguran, meningkatnya pendapatan perkapita
penduduk, semakin meningkatnya jumlah sumber daya manusia yang
berpendidikan di negara tersebut. Tingginya pendidikan seseorang akan semakin
tinggi tingkat produktivitas yang akan dihasilkan, dalam bekerja akan lebih
profesional, lebih efektif dan efisien, produk yang dihasilkan lebih berkualitas
dan diharapkan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan
dapat mengurangi pengangguran. Pengangguran yang disebabkan oleh SDM yang
berpendidikan akan memberikan masalah yang besar karena kriminalitas yang
tinggi. Bila hal ini tidak dapat diatasi, maka masyarakat ini juga menambah
jumlah pengangguran di negara tersebut (Sari, 2011).

Kegagalan dalam membangun pendidikan akan menyebabkan berbagai
masalah seperti pengangguran, kriminalitas, penyalahgunaan narkoba dan welfare
dependency yang menjadi beban sosial politk bagi pemerintah (BPS Palembang).

Pendidikan di Kota Palembang menurut data statistik pada tahun 2008
sampai tahun 2013 terjadi pergeseran tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh
masyarakat kota Palembang dari tingkat SLTP kebawah menjadi SLTA ke atas.
Dengan penegertian bahwa program yang dijalankan oleh pemerintah guna

mendorong dunia pendidikan.

Tabel 1.3. Persentase Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan yang
Ditamatkan Kota Palembang Tahun 2008-2012



Tingkat Pendidikan

Tidak

Tahun Plunya )'Sedsz:raj at ,"SeillferrZiat SLTA/Sederajat PT Total
ljazah
(1) (2) (3) (4) (s) (6) (7)
2008 16,61 17,65 19,02 34,67 12,05 100
2009 15.57 16.16 19.46 37.19 11.62 100
2010 13,68 17,29 18,92 34,74 15,37 100
2011 14,48 16,5 20,33 35,92 12,76 100
2012 10,51 15,84 18,02 40,32 15,31 100

Sumber : Susenas 2008-2013

Tabel di atas pada tahun 2008 sampai 2013 mengalami pergeseran
menurun dari 16,61 menjadi 10,51 untuk penduduk yang tidak punya ijazah.
Begitu pula pendidikan di tingkat SD dan SLTP. Sebaliknya terjadi kenaikan pada
penduduk yang tamat SLTA dan Perguruan Tinggi (PT) . Tingkat mengalami
kenaikan dari 34,67 persen tahun 2008 menjadi 40,32 persen tahun 2013.
Sedangkan pada tingkat Perguruan Tinggi sebesar 22,05 tahun 2008 menjadi
15,31 di tahun 2013.

Tabel 1.4.Jumlah Pencari Kerja yang Terdaftar di Kota Palembang Menurut
Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin Tahun 2011-2012

Tingkat 2011 Jumlah 2012 Jumlah

Pendidikan Laki- Perempuan Laki- Perempuan
laki laki

Tidak - - - - - -
Tamat SD
Tamat SD 8 3 11 9 3 12
Tamat SMP 50 25 75 42 22 64
Tamat SMA  4.544 1.833 6.377 3.987 2.442 6.429
Diploma 428 730 1.158 651 1.509 2.160
(D1/D2/D3)
S1/S2 659 903 1.562 1.784 2.798 4.582
S3 16 44 60
Jumlah 5.689 3.494 9.183 6.489 6.818 13.307

Sumber : BPS Kota Palembang



Data di atas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan merupakan hal yang
utama dalam meningkatkan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk mendapatkan
kesempatan kerja yang lebih baik. Jumlah pencari kerja paling tinggi adalah di
tingkat SMA dengan jumlah 6.377 orang pada tahun 2011 dan 6.429 orang pada
tahun 2012.

Selain Upah dan Pendidikan, Investasi juga mempengaruhi besarnya
pengangguran disuatu Negara atau daerah. Investasi merupakan masalah penting
karena adanya investasi maka akan meningkatkan ketersediaan modal untuk
membangun perekonomian. Menurut Sukirno (2004) investasi adalah pengeluaran
atau perbelanjaan penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-
barang modal dan perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan produksi
barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian. Pertambahan jumlah barang
modal ini memungkinkan perekonomian untuk menghasilkan lebih banyak barang
dan jasa di masa yang akan datang. Adakalanya penanaman modal dilakukan

untuk menggantikan barang-barang modal lama yang harus didepresiasikan.

Tabel 1.5. Rencana Investasi Menurut Bidang Usaha di Kota Palembang
Tahun 2010 (PMDN Rp & PMA US §$)
Bidang Usaha Tahun 2010
PMDN PMA

1. Pertanian - -

2. Pertambangan & - -
Galian

3. Industri & - 154.700.000
Pengolahan

4. Konstruksi - -

5. Perdagangan, Hotel 12.298.250.000 4.387.722
& Res

6. Pengangkutan & 8.200.000.000 -
Komunikasi

7. Perumahan/ 535.533.880.000 -




Perkantoran
8. Jasa-jasa Lainnya 56.057.000.000 23.833.333
Jumlah 612.089.130.000 182.921.055
Sumber: BPS. Dinas Penanaman Modal Kota Palembang, 2010: Diolah

Dinas Penanaman Modal Kota Palembang mencatat investasi Dalam
Negeri terbesar di kota palembang tahun 2010 di sektor perumahan/perkantoran
sebesar Rp 535.533.880.000 dan yang terkecil di sektor pengangkutan dan
komunikasi yaitu sebesar Rp 8.200.000.000. Sedangkan investasi asing yang
disetujui oleh pemerintah Kota Palembang ditahun yang sama ada di sektor
industri dan pengolahan, sebesar US$ 154.700.000 dan yang terkecil di sektor
perdagangan, hotel dan restoran sebesar US$ 4.387.722. Adanya penanaman
modal dalam negeri maupun luar negri tahun 2010 ini memungkinkan kapasitas
produksi perusahaan untuk bertambah, dengan bertambahnya produksi perusahaan
maka akan membutuhkan tenaga kerja, dengan ini akan mengurangi jumlah

pengangguran.

Jenis Kelamin menjadi salah satu variabel yang mempengaruhi tingkat
pengangguran. Menurut Barret dan Morgenstern (1972) dalam Yuliatin, dkk
(2011) angka pengangguran wanita lebih tinggi dibandingkan laki-laki karena
perempuan membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menemukan pekerjaan.
Dari segi penawaran, pencari kerja perempuan lebih sedikit dari pada pencari
kerja laki-laki. Demikian juga dari segi permintaan, lowongan kerja perempuan

lebih sedikit dari pada lowongan kerja laki-laki.

Tabel 1.6. Jumlah Pencari Kerja Menurut Jenis Kelamin di Kota Palembang
Tahun 2011- 2012



Tahun Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan
2011 5689 3494
2012 6.489 6.818

Sumber: BPS, Diskaner Kota Palembang: Diolah

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Palembang jumlah pencari kerja di

Kota Palembang di dominasi oleh perempuan yaitu 6.818 orang, sedangkan laki-

laki sebesar 6.489 orang. Kecilnya angka pengangguran laki-laki karena secara

kultural laki-laki sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian yang

berjudul, “Analisis Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Pendidikan, Investasi

dan Jenis Kelamin Terhadap Tingkat Pengangguran di Kota palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana hubungan antara tingkat upah terhadap tingkat pengangguran di

Kota Palembang?

Bagaimana hubungan antara tingkat pendidikan terhadap tingkat
pengangguran di Kota Palembang?

Bagaimana hubungan antara investasi terhadap tingkat pengangguran di Kota
Palembang?

Bagaimana hubungan antara jenis kelamin terhadap tingkat pengangguran di

Kota Palembang.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalaah:

1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat upah terhadap tingkat pengangguran di

Kota Palembang.

2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat

pengangguran di Kota Palembang.

3. Untuk menganalisis pengaruh investasi terhadap tingkat pengangguran di

Kota Palembang.

4. Untuk menganalisis pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat pengangguran di

Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dengan memberikan informasi
tentang upah, pendidikan, investasi, jenis kelamin dan pengangguran di Kota
Palembang.

2. Memberikan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

3. Memberikan informasi kepada pemerintah tentang kebijakan yang
dikeluarkan dalam penetapan upah, pendidikan, investasi, dan jenis kelamin

yang berdampak pada pengangguran di Kota Palembang.
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